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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sekarang ini siapapun pernah mengalami perasaan
cemas, yang membedakannya adalah bagaimana mereka menyikapi hadirnya
perasaan ini. Ada yang mampu membedakannya namun tidak jarang yang
Justru mereka dikendalikan oleh perasaan ini, sehingga mereka tenggelam di
dalamnya.' Kehidupan sekarang ini sering disebut sebagai “age of anxiety”
abad kecemasan. Kecemasan adalah bagian dari kehidupan manusia vang
merupakan suatu keadaan yang menggoncangkan karena ada ancaman
terhadap kesehatan.’

Karakteristik utama pada gangguan kecemasan umum adalah perasaan
cemas dan takut yang berlangsung secara terus menérus serta tidak dapat
dikendalikan, perasaan bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi.?

Individu-individu yang tergolong normal kadang mengalami
kecemasan yang nampak. schingga dapat disaksikan pada penampilan yang
berupa gejala-gejala fisik maupun mental.

Gejala gangguan tersebut meliputi kesulitan untuk dapat beristirahat.
kesulitan untuk berkonsentrasi. perasaan tegang yang berlebihan. ganngguan

tidur. dan kecemasan yang tidak diinginkan. Gejala-gejala yang bersifat fisik

"Uidik Abdullah, Manajemen Perasaan Kiar sukses Mengendalikan Perasaan (Bandung: Media
Qalbu, 2003)
Sit Sundaris Kesehatan Mental Dalam Kehidupan: (akarta: Rineka Cipta, 2003)

Carole wade. Cavol Tavris. Pyxikologr edisi he-9 jiid 2 tErlangeadhal 330



diantarannya: jari-jari tangan dingin, detak jantung makin cepat, berkeringat
dingin, kepala pusing. nafsu makan berkuranag, tidur tak nyenyak, dada sesak
nafas.

Gejala yang bersifat mental: ketakutan, merasa akan di timpa bahaya,
tidak dapat memusatkan perhatian, tidak tentram, ingin lari dari kenyataan.

Kecemasan itu adalah suatu yang mudah diadaptasikan oleh diri.
Kecemasan sebenarnya merupakan sebuah sistem dalam tubuh manusia yang
membantu saat menghadapi sebuah hal berbahaya. Misalnya, dengan merasa
cemas, maka akan termotivasi untuk mendapatkan hasil yang lebih tinggi
dalam ujian diantara teman-teman yang lain, karena setiap orang dapat
mengalaminya kapan saja. Misalnya. cemas ketika akan ujian. menikah. atau
terjebak banjir.

Dalam sebuah wawancara kerja . hal ini pun bisa juga dialami. Rasa
gelisah dan tidak nyaman begitu saja muncul. Dalam pikiran mulai terbayang
kondisi yang begitu menegangkan hingga pertanyaan mudahpun tak terjawab.
[tu hanya dalam pikiran. maka yang perlu kita lakukan adalah cobalah
merubah pikiran itu bahwa wawancara tidak akan separah yang Kkita
bayangkan.

Kecemasan bukanlah hal yang berbahaya. Meskipun menjadi sesuatu
hal vang tak nyaman. tetapi kecemasan tidak berbahayva apalagi sampai
melukai tubuh. Semua perasaan cemas vang muncul sebenarnnya ada untuk

melindungi tubuh dari ancaman bahava.



(OS]

Kecemasan tidaklah berlangsung lama karena perasaan itu hanya akan
muncul ketika ada bahaya dan optimistis menghilang ketika sumber bahaya
sudah tidak ada. Rasa cemas juga tidak dapat dikenali, artinya, seseorang
tidak bisa mengetahui ada orang lain di sekitarnya yang merasa cemas karena
tidak diekspresikan lewat wajah.

Kecemasan dapat menjadi masalah tersendiri. ini berlaku apabila
tubuh memberikan reaksi terhadap bahava yang sebenarnya tidak ada.
Mungkin ini tidak hanya membahayakan diri sendiri tetapi juga orang lain.’

Merasa cemas ketika mendapat panggilan untuk wawancara kerja juga
adalah hal yang wajar. Namun, kalau kecemasan itu terus menyelimuti diri
seorang yang sudah berkali-kali mendapat panggilan untuk wawancara kerja
yang sama. sehingga kecemasan itu membuatnva hilang semua konsentrasi
yang sudah jauh-jauh hari dipersiapkan itu adalah hal yang tidak wajar.

Fenomena yang sama juga nampaknya dialami oleh Eno (nanﬁa
samaran) seorang pria yang selama ini belum mendapatkan pekerjaan.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni tanggal 04
Mei sampai 10 Juni 2011 terlihat beberapa tingkah taku yang nampak sering
dilakukan oleh klien yakni sering melamun. malu, kurang tidur. yang
diakibatkan oleh kecemasan ketika mendapat panggilan untuk wawancara
kerja. Hasil penelitian tersebut didukung dengan hasil wawancara vang

dilakukan peneliti dengan klien dan adik klien pada tanggal 15 Mei 2011,

UNisring Lubis. Melavwan Rasa Tkut Clogiakarta: Garathmu 2010) hal 17418



Setelah melihat fenomena yang ada di atas, penulis tertarik ingin
mengangkat judul: “Bimbingan konseling islam dengan terapi rasional emotif
dalam menangani kecemasan (anxiety) pada seorang pria pra-wawancara
kerja di Jemursari”

B. Rumusan Masalah

1. Apa faktor yang menyebabkan seorang pria mengalami kecemasan pra-
wawancara kerja?

2. Bagaimana proses pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dengan terapi
rasional emotif dalam menangani kecemasan (anxiety) pada seorang pria
pra-wawancara kerja?

3. Bagaimana hasil dari pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dengan
terapi rasional emotif dalam menangani kecemasan (anxiery) pada
seorang pria pra-wawancara kerja?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diutarakan di atas, maka
peneliti memiliki tujuan yaitu:
I. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan seorang pria mengalami
kecemasan pra-wawancara kerja

2. Untuk mengetahui proses pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dengan

terapt rasional emotif dalam menangani kecemasan (anviery) pada seorang

pria pra-wawancara kerja



3. Untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam
dengan terapi rasional emotif dalam menangani kecemasan (anxiery) pada
seorang pria pra-wawancara kerja.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
atau input bagi pengembangan ilmu pengetahuan terlebih yang
berhubungan dengan dunia bimbingan dan konseling

b. Diharapkan hasil dari penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai
referensi bagi mahasiswa yang masih menekuni bidang bimbingan

konseling.

[§S]

Manfaat Praktis

Bagi individu. penelitian ini dijadikan sebagai media dalam
mentransformasikan ilmu yang didapat di bangku kuliah mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan bimbingan konseling.

Bagi para pembaca. penelitian mengenai kecemasan pra-
wawancara kerja dapat menjadi bahan masukan dalam menangani kasus
yang serupa.

. Definisi Konsep
Untuk menghindari kesalahan dalam pengertian istilah. maka penulis
kembali menegaskan tentang judul skripsi ini "Bimbingan konseling islam

dengan terapi rasional emotif dalam menangani kecemasan (anxien) pada



seorang pria di Jemursari”. Untuk itu perlu kiranya dijelaskan kata perkata

dari judul skripsi diatas, yakni:

1.

o

2

Bimbingan Konseling Islam
Proses Pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT, sehingga dapat

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.’

. Terapi Rasional Emotif

Terapi rasional emotif adalah aliran psikoterapi yang berlandaskan
asumsi bahwa manusia dilahirkan dengan potensi. baik untuk berpikir
rasional maupun untuk berpikir irasional dan jahat. Manusia tidak
ditakdirkan untuk menjadi korban pengkondisan awal.

Terapi rasional emotif menegaskan bahwa manusia memiliki
sumber-sumber yang tak terhingga bagi aktualisasi potensi-potensi dirinya

dan bisa mengubah ketentuan-ketentuan pribadi dan masyarakatnya®

. Kecemasan

Kecemasan adalah ketakutan vang tidak nyata. suatu perasaan
terancam sebagai tanggapan terhadap sesuatu yang sebenarnya tidak
7
mengancam.
Kecemasan (anxiety) juga dapat diartikan sebagai perasaan kuatir.
cemas. gelisah, dan takut yang muncul secara bersamaan. yang biasanya

ditkuti dengan naiknya rangsangan pada tubuh. seperti: jantung berdebar-

* Ainur Rahim Faqih. Bimbingan Dan Konscling Dalam Istam, (Jogjakarta: Ull

Press. 20010 ). h. 4
* Gerald Corey. Teori dan Prakick Konscling dan Psikoterapi, (Bandung: Relika Aditama.2007)

hal 238

" Alex Sobur. Pskologi U, (Bandung: Pustaka Scetia. 20030 hal 343



debar, keringat dingin. Kecemasan dapat timbul sebagai reaksi terhadap
"bahaya" baik yang sungguh-sungguh ada maupun yang tidak (hasil dari
imajinasi saja) yang seringkali disebut dengan "free-floating anxiety"
(kecemasan yang terus mengambang tanpa diketahui penyebabnya).

Istilah anxiety merupakan konsep yang sangat sukar dalam
psikologi karena dinilai rumit dan sangat banyak menyangkutkan konsep
daripada bukti nyata. Didalamnya terdapat dinamika yang bervariasi.
tetapi jelas sangat besar peranannya dalam membangun gangguan-
gangguan tertentu. Hampir semua orang pernah mengalami kecemasan.
tetapi hampir semua orang pula tidak dapat melukiskan secara obyektif
apa yang dirasakannya.

Dalam teori Freud, kecemasan ditemukan dalam tiga jenis. yaitu :

1) Kecemasan yang sumbernya obyektif/kecemasan nyata. yang juga

disebut takut.

2) Kecemasan yang disebut kecemasan neorotik. yaitu kecemasan

vang tidak memperlihatkan sebab dan cirri-ciri khas vang obvektif.

3) Kecemasan sebagai akibat dari adanya keinginan vang tertahan
oleh hati nurani (concience).

Jadi dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa gangguan

kecemasan merupakan suatu gangguan yang memiliki ciri

kecemasan atau ketakutan yang tidak realistik juga irasional. dan



tidak dapat secara intensif ditampilkan dalam cara-cara yang

jelas.®

4. Pra-wawancara kerja

Pra- awalan yang berarti “sebelum™.’ Jadi pra-wawancara adalah
sebelum percakapan dan tanya jawab yang diarahkan untuk mencapai
tujuan tertentu, atau sebagai proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si
penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan

menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).

10

F. Metode Penelitian
I. Pendekatan dan jenis penelitian

Dalam penelitian skripsi ini  peneliti  menggunakan metode
kualitatif eksperimen dengan pendekatan deskriptif. Metode deskriptit’
adalah suatu metode dalam penelitian status sekelompok manusia. suatu
obyek. suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang.

Adapun tujuan dari pencliti deskripuf  ini adalah  untuk

menggambarkan atau melukiskan secara sistematis. taktual dan akurat

¥ Sutardjo A, Wiramihardja. Pengantar Psikologi Abnormal, (Bandung: Refika Aditama, 2005) h
68-69

" Kamus Etimologi online, © 2010 Douglas Harper

(http /ftranslate.google co id/translate?hl=id&langpair=en|id&u=http://dictionary reference
com/browse/pre-)

" NModul | psikodiagnostik T Ginterview ) Sofniy



mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang
diselidiki.

Sedangkan Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian studi kasus,
atau penelitiaan kasus (case study), adalah penelitian tentang status subyek
penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari
keseluruhan personalitas, adapun tujuan dari studi kasus ini adalah untuk
memberikan gambaran secara mendetail mengenai latar belakang, sifat-
sifat serta karakter-karakter yang khas dari kasus, ataupun status dari
individu, yang kemudian. dari sifat-sifat khas diatas akan jadikan suatu hal
yang bersifat umum"’

2. Sasaran dan Lokasi Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini. peneliti mengambil tempat atau
wilayah yang merupakan daerah klien tinggal sementara. selain itu teman
yang akan penulis jadikan informan tentang klien juga berdekatan dengan
tempat tinggal sementara klien.

Peneliti memilih judul dan subyek ini karena pentingnya masalah
tersebut untuk diteliti. dan menurut pengetahuan peneliti sepanjang ini
belum ada orang meneliti masalah tersebut.

Subyek penelitian ini terdiri dari :
a. Klien
Klien adalah seorang pria yvang mengalami kecemasan pra-

wawancara kKerja

YUNLoh, Navzir, Merode Penclinian. Cakarta: Ghalia Indonesia 1988). h. 63-66
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b. Konselor

Konselor adalah seorang mahasiswa IAIN Fakultas Dakwah

Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam
c. Informan
Informan adalah adik klien dan kerabat klien

Sedangkan untuk penelitian lokasi tepatnya di Jemursari yakni
dimana klien tinggal.

Masyarakat tempat klien tinggal ramah-ramah dan baik, ditempat
klien tinggal juga sering mengadakan kegiatan yang menggambarkan
kekompakan warganya seperti kegiatan rutin bapak-bapak ataupun
ibu-ibu yakni yasin dan tahlil tapi. dalam kegiatan itu tidak semua
warganya ikut dengan alasan sibuk.

Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di Jemursari karena klien
tinggal di sana dan teman-teman dekat klien juga banyak yang tinggal
dekat klien.

Jadi. peneliti nantinya mendapat informasi tidak hanya dari klien
melainkan dari kerabat-kerabat dekatnya klien disamping itu juga peneliti
dulu pernah tinggal di lokasi penelitian.

Dalam memasuki lokasi penelitian. peneliti terlebih dahulu
meminta izin kepada ketua RW setempat dengan memberikan surat izin
vang telah diberikan peneliti dari pihak jurusan untuk ketua RW

selempat.
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3. Jenis dan Sumber Data
Untuk mendapatkan data-data secara lengkap, maka diperlukan
teknik pengumpulan data yaitu prosedur yang sistematis dan standar
yang digunakan.'?
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, maka peneliti
menggunakan berbagai macam cara yaitu :
a. Jenis dan Sumber Data
1) Jenis Data
Penelitian ini adalah studi kasus, dalam penelitian
int memberikan gambaran secara mendetail mengenai latar
belakang. sifat-sifat serta karakter-karakter yang khas dari
kasus. ataupun status dari individu. yang kemudian. dari sifat-
sifat khas diatas akan jadikan suatu hal yang bersifat umum
a. Kata-kata dan Tindakan
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang
diwawancarai merupakan sumber utama.
Pada penelitian ini peneliti melakukan pencatatan sumber
utama melalui pengamatan. wawancara dengan orang-orang
yang berperan dalam penelitian misalnya konselor. klien.
kerabat dan teman klien yang berdomisili dekat klien

tinnggal.

Y Noh. Nazir, Metodologi penelitan, Hal 211



b. Sumber Tertulis
Sumber tertulis merupakan sumber kedua yang
tidak dapat diabaikan bila dilihat dari segi sumber data.
Bahkan tambahan yang berasal dari sumber tertulis bisa
berupa dokumentasi tentang klien yang berupa identitas
klien secara lengkap dan dokumentasi tenntang lembaga.
2) Sumber Data
Untuk mendapatkan keterangan sumber tertulis. peneliti
mendapatkannya dari sumber data, adapun sumber data dari
penelitian ini dibagi dua yaitu :
a. Data Primer
Merupakan informasi yang dikumpulkan peneliti
langsung dari sumbernya. Data primer berasal dari klien itu
sendiri dan konselor.
b. Data Skunder
Adalah informasi yang telah dikumpulkan pihak
lain. Dan yang menjadi sumber data skundernya adalah

meliputi orang-orang dekat klien dan keluarga.
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4. Tahapan-Tahap Penelitian

Adapun Tahapan-tahapan yang harus dilakukan menurut buku

metode penelitian Lexy J Moleong adalah:

a. Tahapan Pra-Lapangan

Dalam tahap pra-lapangan ada beberapa kegiatan yang harus

ditempuh yakni menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan,

menjajaki dan menilai keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan

informasi dan menyiapkan perlengkapan penelitian.

1.

o

)

Menyusun rancangan penelitian disebut juga usulan penelitian
atau proposal yang terdiri dari latar belakang masalah. alasan
melaksanakan pengumpulan data, rancangan analisis data
pengesahan keabsahan data

Memilih lapangan penelitian. peneliti perlu mempertimbangkan
keterbatasan waktu. biaya. dan tenaga serta kemudahan
memperoleh perizinan untuk melakukan penelitian di lapangan
Menjajaki dan menilai lapangan

Untuk menjajaki dan menilai lapangan  peneliti melakukan

wawancara, klien. serta orang-orang terdekat klien

b. Tahap Pekerjaan Lapangan

Dalam tahapan ini peneliti melakukan pendekatan terhadap klien.

dan orang terdekat klien melalui wawancara dan silaturahim serta

mencari informasi tentang diri Klien. Hal ini dimaksudkan agar peneliti

bisa langsung mempraktekan ilmunva.
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Tahap Analisia Intensif dan Analisa Data

Setelah peneliti mendapatkan data dari lapangan, kemudian
peneliti menyajikan data yang telah didapatkan dengan tujuan untuk
mendeskripsikan proses pelaksanaan bimbingan konseling islam pada
seorang pria yang mengalami kecemasan pra-wawancara kerja di

Jemursari Surabaya. 3

5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang valid dalam penelitian ini, maka

penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data. adapun

pengumpulan datanya adalah sebagai berikut:

a.

Observasi

Data yang diperoleh dari metode observasi dari penelitian
bimbingan konseling Islam dengan Terapi Rasional Emotive dalam
menangani kecemasan ( Anxiery) seorang pria yang mengalami
kecemasan pra-wawancara kerja dengan melihat secara langsung
mengenai kehidupan keseharian yang terjadi pada klien.
Wawancara

Merupakan salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data dengan
dialog tanya jawab secara lisan baik langsung maupun tidak

14
langsung.

[ . .. . . . -
Lexy 1 Moleong, Metodologi penclitian kualiranf, (Bandung: P Remaja Rosdakarya, 2003).

h. 127

2 Djumhbur dan MCSurso. Bambimgan dan Peviduhan disekolah, Bandung: CVL Hmu,

1975 Hal 50
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Dokumentasi

Dokumentasi adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan
percakapan, menyangkut persoalan pribadi, memerlukan interpretasi
yang berhubungan sangat dekat dengan konteks rekaman peristiwa

tersebut.'”

" Burhan bulging. Merode Penclitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.

2006). h. 130



Tabel 1.1

Untuk lebih jelasnya perhatikan table berikut ini
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Jenis Data, Sumber Data, dan Tehnik Pengumpulan Data

No. Jenis data Sumber data TPD
1. | Gambar tentang lokasi obyek | Dokumentasi + O+D+W
penelitian informan
2. | Deskripsi tentang latar belakang | Konselor + Klien O+W+D
konselor, klien serta masalahnya + dokumentasi
3. | Gejala Cemas Konselor + Klien 0+W+D
+ dokumentasi
4. | Proses konseling Konselor + klien oO+W

Keterangan:

TPD : Tehnik Pengumpulan Data
D : Dokumentasi

0 : Observasi

Y : Wawancara

6. Tcknik Analisa Data

Di dalalm pelaksanaan penelitian sctelah data terkumpul. maka

data tersebut dianalisis dengan analisa deskriptif. Analisa deskriptif' vaitu

dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah vang diselidiki.

dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian pada




saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana

adanya.'®

Adapun data yang akan dianalisis peneliti yaitu :

a. Faktor yang menyebabkan seorang pria mengalami kecemasan pra-
wawancara kerja

b. proses Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi
Rasional Emotif dalam menangani kecemasan (anxiety) pada seorang
pria pra-wawancara kerja

c. hasil dari Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dengan Terapi
Rasional Emotif dalam menangani kecemasan (anxiery’) pada seorang
pria pra-wawancara kerja.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik keabsahan data merupakan faktor yang menentukan dalam

penelitian kualitatif untuk mendapatkan kemantapan validitas data. Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan keabsahan data sebagai berikut:

a. Perpanjangan Keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan

data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu
singkat. tetapi memerlukan perpanjangan Keikutsertaan pada laar

penelitian.

" Hadari Nawawi. dkK. Penclitian Terapan, (Yogevakarta: Gadjah Mada University press, 19900,

h.73
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Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal dilapangan
penelitian sampai pengumpulan data tercapai, jika hal itu dilakukan
maka akan membatasi:

1) Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks.

2) Membatasi kekeliruan peneliti.

3) Mengompensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak
biasa atau pengaruh sesaat.

Ketekunan Pengamatan

Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitannya dengan proses
analisis yang konstan atau tentatif. mencari suatu usaha. membatasi
berbagai pengaruh. mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa
yang tidak dapat diperhitungkan.

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri atau
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau
isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal
tersebut secara rinci.

Peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan
rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol.
Kemudian menelaah secara rinci sampai pada pemeriksaan tahap awal
tampak salah satu atau seluruh faktor vang ditelaah sudah dipahami

dengan cara vang biasa.



Untuk keperluan itu teknik ini menuntut agar peneliti mampu
menguraikan secara rinci bagaimana proses penemuan secara tentatif
dan penelaahan secara rinci tersebut dapat dilakukan.

Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Denzin (1978) membedakan empat
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan
penggunaan sumber, metode penyidik dan teori.

Triangulasi dengan sumber berita membandingkan data, mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat
dicapai dengan jalan:

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa yang dikatakan secara pribadi.

3) Membandingkan tentang apa yang dikatakan orang-orang tentang
situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakvat biasa.
orang vang berpendidikan menengah atau tinggi. orang berada.

orang pemerintahan.
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5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi atau dokumen yang
berkaitan.
Triangulasi dengan metode Patton (1987 sampai 229)
terdapat dua strategi yaitu:
a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian
beberapa teknik pengumpulan data.
b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan
metode yang sama.
Jadi dengan triangulasi, peneliti dapat mericek temuannya
dengan jalan membandingkan dengan berbagai sumber, metode
atau teori. Untuk itu maka peneliti dapat melakukan dengan jalan:
a. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan.
b. Mengecek dengan berbagai sumber data

Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data dapat

dilakukan."’

G. Sistematika Pembahasan
Dalam pembahasan skripsi ini. Penulis mencantumkan sistematika
pembahasan yang terdiri dari 5 bab dengan susunan sebagai berikut:
BABI :PENDAIHULUAN
Merupakan Pendahuluan yvang terdiri dari latar belakang masalah.

vang berisikan alasan atau permasalahan yang mendasari penulisan

17 . .
Lexy 1o Noleong, Verode Pencliian Kualuanr. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
20058). h. 327-332
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skripsi, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
pembatasan masalah, definisi konsep, serta sistematika
pembahasan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Merupakan Tinjauan Pustaka, yang berisi teori-teori yang
digunakan dalam penelitian. di dalam landasan teori yaitu terdiri
dari Pengertian Bimbingan Konseling Islam, tujuan dan fungsi
Bimbingan Konseling Islam, Pengertian Kecemasan. faktor-faktor
yang mengakibatkan Kecemasan.

: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai tentang metode penelitian yaitu
pendekatan dan jenis penelitian, subyek maupun obyek penelitian.
wilayah penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian,
tehnik pengumpulan data, tehnik analisis data, dan teknik
keabsahan data.

: PENYAIJIAN DAN ANALISIS DATA

Pada bagian ini Menjelaskan tentang penyajian hasil pembahasan
dari penelitian yang telah dilakukan, yaitu mengenai karakteristik
kecemasan pada seorang pria. dan analisis dari hasil penelitian,

: PENUTUP

Merupakan bagian penutup. bab ini berisikan kesimpulan dari hasil

penelitian vang telah dilakukan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoretik
1. Bimbingan dan Konseling Islam
a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Menurut A, ] Jones mengatakan bahwa bimbingan
merupakan “Proses pemberian bantuan oleh seseorang kepada orang
lain  dalam menentukan pilihan, penyesuaian dan pemecahan

masalah ".'®
Menurut Dewa Ketut Sukardi pengertian Konseling adalah bantuan
yang diberikan kepada klien dalam memecahkan masalah secara fuce 10
face, dengan cara yang sesuai dengan keadaan klien yang dihadapi

untuk mencapai kesejahteraan hidup.'®

Menurut Hamdani Bakran Adz Dzakif dalam bukunya Psikoterapi
Konseling Islam bahwa konseling Islam adalah: “ Suatu aktifitas
memberikan bimbingan pelajaran dan pedoman kepada individu vang
meminta bimbingan (k/ien) dalam hal ini bagaimana seorang klien
dapat mengembangkan potensi akal pikirannya. kewajibannya.

keimanan, dan keyakinan serta dapat menanggulangi problematika

" Singgih Gunarsa, Psikologi untuk membimbing. (Jakara: PT. Gunung BPK Gunung
Mulia, 2002). h. 12

" Dewa Ketut sukardic Dasar-dasar Bimbmean dan Penvulihan Ji Scholah, (Surabay
Usaha Nasional 1993) h. 105

N
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hidup dan kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri dan

berparadigma kepada Al-Qur’an dan As-sunnah Rasulullah SAW
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwasannya Bimbingan

Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan yang diberikan

kepada seseorang agar mampu mengembangkan potensi yang ada

dalam dirinya sendiri dalam mengatasi persoalan-persoalan, sehingga

mampu menentukan jalan hidupnya secara bertanggung jawab.

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam

Menurut Drs. Tohirin tujuan bimbingan konseling ada empat yaitu:

1) Membantu mengembangkan kualitas kepribadian individu yang
dibimbing atau dikonseling

2) Membantu mengembangkan kualitas kesehatan mental klien.

3) Membantu mengembangkan perilaku yang lebih efektif pada diri
individu dan lingkungannya.

4) Membantu klien untuk menanggulangi problema kehidupan dan
kehidupannya secara mandiri.”'

¢. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam

Menurut Ainur Faqih fungsi bimbingan dan konseling islam itu

sebagai berikut:

) Fungsi Preventif yaitu membantu individu menjaga atau mencegah

timbulnya masalah bagi dirinva.

* Hamdani Bakran Az-Dzaki. Psikoterapi Konseling Isfam. (Y ogyvakarta: Fajar Pustaka
Baru, 2001y, h.137

' Tohirin. Bimbingan Dan Konseling Di Seholah Dan Madrasah. (Jakarta: P, Raja
Gratindo 2007). h. 36
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2) Fungsi kuratif atau korektif yaitu membantu individu memecahkan
masalah yang sedang dihadapi.

3) Fungsi preservatif yaitu membantu individu menjaga agar situasi dan
kondisi yang semula tidak baik menjadi baik dan kebaikan itu
bertahan lama.

4) Fungsi developmental atau pengembangan yaitu membantu individu
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik
agar menjadi lebih baik.?

d. Unsur-Unsur Bimbingan dan Konseling Islam
1) Konselor

Konselor adalah orang yang mempunyai kemampuan
(kompetensi) untuk melakukan Bimbingan Konseling Islam.
Konselor yaitu orang yang memiliki pengetahuan dan berbagai cara
dalam proses konseling.*

Diantaranya : Menguasai bidang permasalahan yang dihadapi.
menguasai metode dan teknik dalam bimbingan dan konseling
islam. memahami landasan filosofis. memahami keilmuwan
Bimbingan dan konseling Islam. mampu mengorganisasikan. dan
mampu memanfaatkan data  yang dihasilkan dalam proses

bimbingan dan konseling islam.

= Ainur Rahim Faqih. Bimbingan Dan Konseling Dalany Estam, (JogjaKarta: U1
Pres<2001 ), h. 37
2 Hasan Langealung =Teori-Teors Keseharan Mental = (akarta: Pustaka Al-Husnah 1992) 1 452
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Jadi Konselor adalah orang yang memiliki kemampuan dan
kewenangan dalam proses bimbingan konseling islam dengan
berbagai cara untuk membantu dan menyelesaikan masalah.

2) Klien

Klien adalah orang yang mempunyai masalah sedang ia tidak
mampu mengatasi masalahnya sendiri tanpa bantuan orang lain agar
dapat menghadapi dan memecahkan masalahnya.

Kartini Kartono mengungkapkan klien itu hendaknya
mempunyai sikap dan sifat. Diantaranya :

- Terbuka

Terbuka artinya klien bersedia mengungkapkan
segala yang di perlukan demi kelancaran proses
Bimbingan dan Konseling Islam.

- Percaya

Percaya  artinya klien percaya semua proses
Bimbingan agar semua berjalan efektif. Klien juga harus
memepercayai konselor, percaya bahwa konselor bersedia
membantunya dan konselor tidak akan membocorkan
rahasianya kepada siapapun.

- Bertanggung jawab

Tengeung jawab artinya khien Bersedia dengan
sungguh-sunggeuh  dengan melibatkan diri dan ikut serta

b

dalam proses bimbingan dan konseling islam.



26

3) Masalah
Masalah adalah suatu kendala atau persoalan yang harus
dipecahkan dengan kata lain, masalah merupakan kesenjangan
antara kenyataan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan.
Pengertian dari perspektif bimbingan dan konseling islam masalah
merupakan ketidakseimbangan batin yang disebabkan oleh adanya
kesenjangan antara harapan dan kenyataan.

Adapun masalah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
suatu kondisi yang dihadapi oleh seorang pria yang mengalami
kecemasan pra-wawancara kerja di karenakan rasa percaya diri yang
terancam oleh keraguan akan penampilan lahiriah maupun
kemampuan. kesejahteraan pribadi. ketidakpastian akan masa
depan, keraguan dalam mengambil keputusan dan keprihatinan akan
materi.

Asas-Asas Bimbingan dan Konseling Islam

Dalam konseling, asas ini merupakan asas kunci karena
apabila asas ini dipegang teguh, konselor akan mendapat kepercayaan
dari klien sehingga mereka akan memanfaatkan jasa bimbingan dan
konseling sebaik-baiknya.
Asas-asas bimbingan dan konscling yang berhubungan dengan praktik

atau pekerjaan bimbingan. yaitu :



27

1) Asas Kerahasiaan

Asas kerahasiaan sangat sesuai dengan ajaran Islam. Dalam
Islam sangat dilarang seseorang menceritakan aib atau keburukan
orang lain bahkan islam mengancam bagi orang-orang yang suka
membuka aib saudaranya diibaratkan seperti memakan bangkai
saudarannya sendiri. Asas kerahasiaan ini merupakan asas kunci dalam
usaha bimbingan dan konseling.

Jika asas ini benar-benar dilaksanakan, maka penyelenggara
atau pemberi bimbingan akan mendapat kepercayaan dari semua
pihak; terutama penerima bimbingan klien sehingga mereka akan mau
memanfaatkan jasa bimbingan dan konseling dengan sebaik-baiknya.
Begitu pula sebaliknya.

Dalam bimbingan dan konseling kerahasian data perlu dihargai
dengan baik. karena menolong dalam bimbingan konseling hanva
dapat berlangsung dengan baik jika data atau informasi yang
dipercayakan kepada konselor atau guru pembimbing dapat dijamin
kerahasiaannya.

Asas kerahasiaan ini juga akan menghilangkan kekhawatiran
terhadap adanya keinginan konselor atau guru pembimbing untuk
menyalahgunakan rahasia dan kepercavaan vyang telah diberikan

kepadanya schingga merugikan klien.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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4) Asas kekinian.

Asas kekinian artinya masalah-masalah yang ditanggulangi
dalam proses bimbingan dan konseling adalah masalah-masalah
yang sedang dirasakan oleh klien. Masalah yang sedang dirasakan
oleh klien mungkin terkait dengan masa lalu dan masa yang akan
datang.

5) Asas kemandirian.

Asas Kemandirian merupakan salah satu tujuan pelayanan
bimbingan dan konseling. Ciri-ciri kemandirian pada klien yang
telah dibimbing adalah :

a) Mengenal diri sendiri dan lingkungan sebagaimana adanya
b) Menerima diri sendiri lingkungannya secara positif dan dinamis
¢) Mengambil keputusan untuk dan oleh diri sendiri.
d) Mengarahkan diri sesuai dengan keputusan itu,
e) Mewujudkan diri secara optimal sesuai dengan potensi. minat
dan kemampuan-kemampuan yang dimilikinya.
6) Asas kegiatan.
Asas kegiatan adalah pelayanan bimbingan dan konseling
tidak akan memberikan hasil yang berarti apabila klien (klien)
tidak  melakukan sendiri  kegiatan  untuk  mencapai  tujuan

bimbingan dan konseling.
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Asas ini juga bermakna bahwa masalah klien (klien) tidak
akan terpecahkan apabila klien tidak melakukan kegiatan seperti
yang dibicarakan dalam konseling.

7) Asas Kedinamisan
Asas kedinamisan ialah konselor dan klien serta pihak-pihak
lain diminta untuk memberikan kerjasama sepenuhnya agar
pelayanan bimbingan dan konseling yang diberikan dapat dengan
cepat menimbulkan perubahan dalam sikap dan tingkah laku
klien.
8) Asas kenormatifan
Yaitu usaha bimbingan dan konseling tidak boleh
bertentangan dengan norma-norma yang berlaku, baik di tinjau
dari norma agama, norma adat. norma hukum dan Negara. norma
ilmu, maupun kebiasaan sehari-hari.
9) Asas keahlian
Usaha bimbingan konseling perlu dilakukan asas keahlian
secara teratur dan sistematik dengan menggunakan prosedur,
teknik dan alat(instrument bimbingan dan konseling) yang
memadai. Untuk it para konselor perlu mendapatkan latihan
secukupnya. schingga dengan itu akan dapat dicapai keberhasilan

usaha pemberian lavanan.
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Layanan bimbingan dan konseling adalah pelayanan
professional yang diselenggarakan oleh tenaga ahli yang dididik
untuk pekerjaan tersebut.

10) Asas alih tangan (referral).

Apabila konselor telah mengerahkan segenap tenaga dan
kemampuannya untuk memecahkan masalah klien, tetapi belum
berhasil, maka konselor yang bersangkutan harus memindahkan
tanggung jawab pemberian bimbingan dan konseling kepada
pembimbing atau konselor lain atau kepada orang lain yang lebih
mengetahui.

Asas ini juga bermakna bahwa konselor dalam memberikan
pelayanan bimbingan dan konseling jangan melebihi batas
kewenangannya.

11) Asas Tut Wuri Handayani.

Asas ini menuntut agar pelayanan bimbingan dan konseling
tidak hanya dirasakan ada pada waktu klien mengalami masalah.
Asas ini menunjuk pada suasana umum yang hendaknya tercipta
dalam rangka hubungan keseluruhan antara konselor dan klien.”

{. Prinsip-Prinsip Bimbingan dan Konseling Islam

Terdapat beberapa prinsip dasar yang dipandang sebagai pondasi
atau landasan bagi pelavanan bimbingan. Prinsip-prinsip ini berasal dari

konsep-konsep filosofis tentang kemanusiaan yang menjadi dasar bagi

A . R
Pravano. Do - ar Banbmean don Somseling dakaity Rincka CipaZoeny
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pemberian pelayanan bantuan atau bimbingan, baik disekolah/Madrasah

maupun di luar Sekolah/Madrasah.

Prinsip-prinsip itu yaitu:

1.

2

-
D

Bimbingan dan konseling diperuntukkan bagi semua konseli

Prinsip ini berarti bahwa bimbingan diberikan kepada semua
konseli atau konseling, baik yang tidak bermasalah maupun yang
bermasalah baik pria maupun wanita, baik anak-anak, remaja,
maupun dewasa.

Dalam hal ini pendekatan yang digunakan dalam bimbingan lebih
bersifat preventif dan pengembangan dari pada penyembuhan
(kuratif) dan lebih diutamakan teknik kelompok dari pada
perseorangan (individual).

Bimbingan dan konseling sebagai proses individual

Setiap konseli bersifat unik (berbeda satu sama lainnya), dan
melalui  bimbingan konseli dibantu  untuk  memaksimalkan
perkembangan keunikannya tersebut.

Prinsip ini juga berarti bahwa yang menjadi fokus sasaran bantuan
adalah konseli. meskipun pelayanan bimbingannya menggunakan
teknik kelompok.

Bimbingan menekankan hal yang positif’

Dalam kenyataan masih ada konscli vang memiliki persepsi vang

negatif terhadap bimbingan. Karena bimbingan dipandang sebagai

satu cara yang menckan aspirasi sangat berbeda dengan pandangan



tersebut, bimbingan sebenarnya merupakan proses bantuan yang
menekankan kekuatan dan kesuksesan, karena bimbingan merupakan
cara untuk membangun pandangan yang positif terhadap diri sendiri,
memberikan dorongan. dan peluang untuk berkembang.
. Bimbingan dan konseling Merupakan Usaha Bersama

Bimbingan bukan hanya tugas atau tanggung jawab Kkonselor,
tetapi juga tugas guru-guru dan kepala Sekolah/Madrasali sesuai
dengan tugas dan peran masing-masing. Mereka bekerja sebagai
teamwork.
. Pengambilan keputusan merupakan hal yang esensial dalam
bimbingan dan konseling

Bimbingan diarahkan untuk membantu konseli agar dapat
melakukan pilihan dan mengambil keputusan. Bimbingan mempunyai
peranan untuk memberikan‘informasi dan nasihat kepada konseli.
yang itu semua sangat penting baginya dalam mengambil keputusan.
Kehidupan konseli diarahkan oleh tujuannya. dan bimbingan
memfasilitasi konseli untuk memper-timbangkan, menyesuaikan diri,
dan menyempurnakan tujuan melalui pengambilan keputusan yang
tepat.

Kemampuan  untuk  membuat  pilihan  secara tepat - bukan
kemampuan bawaan. tetapi kemampuan vang harus dikembangkan.
Tujuan  utama  bimbingan  adalah mengembangkan  kemampuan

konseli untuk memecahkan masalahnya dan mengambil keputusan.
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6. Bimbingan dan konseling berlangsung dalam berbagai setting
(adegan) kehidupan
Pemberian pelayanan bimbingan tidak hanya berlangsung di
Sekolah/Madrasah,  tetapi juga di  lingkungan keluarga,
perusahaan/industri.  lembaga-lembaga  pemerintah/swasta. dan
masyarakat pada umumnya.
Bidang pelayanan bimbingan pun bersifat multi aspek, yaitu
meliputi aspek pribadi, sosial. pendidikan, dan pekerjaan.?
g. Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling Islam
1. Identifikasi
Adalah langkah untuk mengumpulkan data ke berbagai macam
sumber yang berfungsi untuk mengetahui kasus beserta gejala-gejala
yang nampak
2. Diagnosa
Adalah langkah untuk menetapkan masalah yang dihadapi klien
beserta latar belakangnya. Dalam langkah ini kegiatan yang dilakukan
adalah mengumpulkan data dengan menggunakan berbagai teknik

pengumpulan data.

T s delsajoesafiva blogspot.com 2010 04 prinsip-prinsip-bimbingan-dan-konseling hunl



3. Prognosa
Adalah langkah untuk menetapkan jenis bantuan atau terapi apa
yang akan digunakan untuk membimbing klien, langkah prognosa ini
ditetapkan berdasarkan kesimpulan dalam langkah diagnosa.
4. Terapi
Adalah langkah pelaksanaan bantuan atau Bimbingan dan Konseling.
5. Evaluasi dan Follow Up
Adalah langkah untuk menilai atau mengetahui sejauh manakah terapi

yang dilakukan itu mencapai hasil.*®

= Diumhur dan NMoh. Sursa, Bimbmgan dan Konselling df Sckolah (euidance and counseling),
(Bandung: CN: i, 1973)h 47449
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B. Kecemasan

a. Pengertian Kecemasan

Kecemasan adalah ketakutan yang tidak nyata, suatu
perasaan terancam sebagai tanggapan terhadap sesuatu yang
sebenarnya tidak mengancam.”’

Kecemasan (anxiety) juga dapat diartikan sebagai perasaan
kuatir, cemas, gelisah, dan takut yang muncul secara bersamaan, yang
biasanya diikuti dengan naiknya rangsangan pada tubuh, seperti:
Jantung berdebar-debar, keringat dingin.

Kecemasan dapat timbul sebagai reaksi terhadap "bahaya"
baik yang sungguh-sungguh ada maupun yang tidak (hasil dari
imajinasi saja) yang seringkali disebut dengan "free-floating anxiety"
(kecemasan yang terus mengambang tanpa diketahui penyebabnya).

Istilah anxiety merupakan konsep yang sangat sukar dalam
psikologi karena dinilai rumit dan sangat banyak menyangkutkan
konsep daripada bukti nyata dan di dalamnya terdapat dinamika yang
bervariasi, tetapi jelas sangat besar peranannya dalam membangun
gangguan-gangguan tertentu. Hampir semua orang pernah mengalami
kecemasan. dan semua orang pula hampir tidak dapat melukiskan

secara obyektif apa yang dirasakannya.

7 Alex Sobur. Pskologi Unium, (Bandung: Pustaka Setia.2003) hal.343



Dalam teori Freud, kecemasan ditemukan dalam tiga jenis, yaitu :

_1. Kecemasan yang sumbernya obyektif/kecemasan nyata, yang juga

disebut takut.
2. Kecemasan yang disebut kecemasan neorotik, yaitu kecemasan
yang tidak memperlihatkan sebab dan cirri-ciri khas yang obyektif.
3. Kecemasan sebagai akibat dari adanya keinginan yang tertahan
oleh hati nurani (concience).

Jadi dari definisi diatas dapat di simpulkan bahwa
gangguan kecemasan merupakan suatu gangguan yang memiliki ciri
kecemasan atau ketakutan yang tidak realistik juga irasional, dan
tidak dapat secara intensif ditampilkan dalam cara-cara yang jelas.”®

Berpikir positif. adalah cara yang paling efektif untuk menjaga

pikiran dari kecemasan.

b. Tanda-Tanda atau Gejala Kecemasan

a. Merasa tegang dan cemas tanpa sebab.

b. Tangan menggigil

¢. Berkeringat

d. Denyut jantung bertambah (tanpa penyakit jantung)

e. Kesulitan berfikir jernih

f. Keluhan gangguan fisik tanpa adanya penvyakit fisik dan akan

meningkat bila wanita tersebut -sedang marah.

a Sutardio A Wiramihardja, Pcnenar Psikofogs 1normal, (Bandung: Retika Adama, 2005y b

(O8-69
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa gejala-gejala yang
muncul dari kecemasan dapat bersifat fisik dan psikis.

c. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Kecemasan

Pada dasarnya, setiap individu  selalu berusaha untuk
mengatasi kecemasan dengan melakukan penyesuaian terhadap
sebab-sebab timbulnya rasa cemas.

Reaksi kecemasan ini menggambarkan perasaan subyektif yang
muncul dalam bentuk ketegangan yang tidak menyenangkan.
Faktor-faktor yang menyebabkan kecemasan diantaranva:

a) Kesejahteraan pribadi yang terancam oleh ketidakpastian
akan masa depan karena keraguan dalam mengambil
keputusan

b) Kesejahteraan yang terancam oleh konflik yang tidak

5
terpecahkan®

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Sebetum melaksanakan penelitian. peneliti telah menelaah beberapa
penelitian yang sudah dilakukan oleh para peneliti terdahulu vang
kajiannya masih berkaitan dengan penelitian ini baik dari segi teori
maupun metode yang digunakan, diantaranya adalah:
I. Abdullah NIM: B03206019.  Mahasiswa jurusan bimbingan dan

konseling islam fakultas dakwah IAIN Sunan Ampel tahun 2010

N .
“ Burnham, faktor kecemasan 1997



dengan judul “ Bimbingan konseling dengan terapi relaksasi dalam
mengatasi kecemasan berbicara pada santri di ponpes darul argom
wonocolo surabaya.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif
eksperimen dan analisa deskriptif komparatif dengan menggunakan
terapi relaksasi untuk mengatasi kecemasan berbicara di depan umum.

Terapi relaksasi adalah suatu kondisi istirahat pada aspek fisik dan
mental manusia, sedang aspek spirit tetap aktif bekerja, dengan kondisi
rileks ini klien diharapkan bisa memposisikan diri di depan umum
sehingga semua rasa cemas yang sebelumnya selalu mengacaukan
pikirannya dapat dihilangkan.

Dyannita Andarningrum Hapsari NIM: M2A005023. Mahasiswa
universitas diponegoro tahuun 2010, dengan judul “ Pengaruh tari
kontemporer terhadap kecemasan berbicara didepan umum pada
remaja.

Penelitian ini menjelaskan pengaruh tari kontemporer terhadap
kecemasan berbicara di depan umum.

Penelitian ini mencoba mengkaji kecemasan dengan mengaitkan
pengaruh tari kontemporer terhadap kecemasan remaja untuk berbicara
di depan umum. metode vang digunakan adalah wawancara. laporan

langsung tentang kegelisahan obyek. pengembangan catatan harian dan

&

dokumentasi,
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Kesamaan dan perbedaan fokus masalah yang dikaji sama-sama
mengenai kecemasan namun tujuan, metode dan pendekatan penelitian
yang digunakan berbeda, dalam penelitian terdahulu fokus
penelitiannya pada akibat dari keikutsertaan obyek dalam tari
kontemporer yang di ikutinya. Sedangkan yang akan peneliti kaji
selanjutnya adalah mengenai kecemasan pra-wawancara.

Astrid Indi Dwisty Anwar NIM: 051301007 2009/2010. Hubungan
antara self-efficacy dengan kecemasan berbicara di depan umum pada
mahasiswa fakultas psikologi universitas sumatera utara.

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat korelasional yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy dengan
kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa.

Analisa penelitian ini menggunakan korelasi pearson product
moment, berdasarkan hasil analisa ditemukan bahwa terdapat
hubungan negatif antara self efficacy dengan kecemasan berbicara di
depan umum pada mahasiswa dengan nilai r = -0,670,p (0,01) artinya
semakin tinggi self efficacy mahasiswa maka akan semakin rendah
tingkat kecemasannya untuk berbicara di depan umum. dan sebaliknya
semakin rendah self efficacy mahasiswa maka tingkat kecemasannya
semakin tinggi.

Persamaan dan perbedaan. dalam penclitian terdahulu ini metode

yang digunakan adalah kuantitatif cksperimen sedang vang  akan
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peneliti lakukan adalah dengan menggunakan metode kualitatif
deskriptif.

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status
sekelompok manusia, suatu obyek, suatu sistem pemikiran ataupun
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang, adapun tujuan dari peneliti
deskriptif ini adalah untuk menggambarkan atau melukiskan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta. sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki.

Untuk persamaannya sama-sama membahas kecemasan vyaitu
kecemasan berbicara di depan umum dengan kecemasan pra-

wawancara kerja.



BAB II1

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian

1.

Deskripsi Umum Lokasi Penelitian

Dalam penelitan ini lokasi menjadi penting untuk dibahas karena
hal ini untuk mempermudah proses konselor mendapatkan data yang
dibutuhkan. Disamping itu, ada juga korelasi antara lokasi dengan kasus
yang diteliti.

Konselor juga mengetahui kondisi lingkungan sekitar klien
termasuk di dalamnya yang mencakup keagamaan dan interaksi sosial
dimana klien tinggal. Sehingga, penelliti nantiﬁya dapat dengan mudah
mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan timbulnya masalah yang
dihadapi klien sekarang ini. baik info dari adik klien maupun kerabat-
kerabat klien.

Adapun lokasi penelitian ini adalah Jemursari gang masjid
Surabaya yang penduduk sekitarnya mayoritas beragama islam. berprofesi
sebagai pegawai swasta. pemilik kos-kosan disini juga ada sebagian
warganya yang beragama non-muslim yang letaknya sangat dekat dengan

masjid tapi warga sekitar tidak membeda-bedakan agama.



a. Fasilitas yang ada dj Jemursari gang Masjid dimana klien tinggal
adalah sebagai berikut:
1) 1 Pondok pesantren

2) 1 Masjid

Untuk kegiatan yang sering dilakukan masyarakat Jemursari
khususnya gang Masjid adalah: Yasin dan tahlil, tadarus al-qur’an
(satu minggu satu kalj yaitu hari ahad), pengajjian biasanya hanya
bergilir atau tidak tentu.
b. Batas Wilayah Penelitian
Sebelah utara : Jemursari gang IAIN
Sebelah selatan - Jalan raya (siwalankerto)
Sebelah timur : Jemursari gang Mudin
Sebelah barat : Jalan raya (Polda)
2. Deskripsi Obyek Penelitian

1. Deskripsi Konselor

Konselor adalah orang  yang mempunyai kemampuan
(kompetensi) untuk melakukan bimbingan konseling islam. Konselor
yaitu orang yang memiliki pengetahuan dan berbagai cara dalam

s 30
proses Konseling.

Diantaranya - Menguasai bidang permasalahan vang dihadapi.
menguasia metode dan teknik dajam bimbingan dan Konseling islam,

memahami landasan filosolis, memahami Keilmuwan Bimbinean dun

————
" Hasan Langeulung “Teoris Teor Kevelatan Mental ™ (Jakarta: Pustaka Al-Husnah 1992 1, 432
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Konseling  Islam, mampu  mengorganisasikan, dan  mampu
memanfaatkan data yang dihasilkan dalam proses Bimbingan dan
Konseling Islam. Jadi konselor adalah orang yang memiliki
kemampuan dan kewenangan dalam proses Bimbingan Konseling
Islam dengan berbagai cara untuk membantu dan menyelesaikan
masalah.

Adapun yang menjadi konselor dalam menangani kecemasan
pada seorang pria yang mengalami kecemasan pra-wawancara kerja di

Jemursari Surabaya adalah:

Nama . Ahmad Faozi

Tempat, tanggal lahir : Kalidadi Lampung Tengah
Jenis kelamin . Laki-Laki

Agama : Islam

Status : Belum Kawin

Pendidikan terakhir : SMA Negeri Lampung Tengah

Riwayat Pendidikan
1) MI Kalidadi
2) MTs Maarif Kalidadi

3) SMA Negeri Bustanul Ulum Lampung Tengah
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2. Deskripsi Klien
Klien adalah orang yang mempunyai masalah sedang ia tidak
mampu mengatasi masalahnya sendiri tanpa bantuan orang lain. Oleh
karena itu klien membutuhkan bantuan seorang konselor agar dapat
menghadapi dan memecahkan masalahnya.

Adapun yang menjadi klien dalam konseloran skripsi ini adalah:

Nama : Eno (nama samaran)
Tempat, tanggal lahir : Lamongan, 06 Februari 1981
Alamat : Lamongan

Anak ke : Pertama dari dua bersaudara
Usia : 30 tahun

Agama : Islam

Ras " Jawa

Pendidikan terakhir : D III Politeknik

Latar Belakang Keluarga Klien

Klien adalah anak pertama dari dua bersaudara, ia tinggal di
Surabaya disebuah kos-kosan yang dckat dengan pondok pesantren
dimana adiknya tinggal sedang orang tuanya tinggal di desa. tingkat

pendidikan orang tuanya tidak setinggi anak-anaknya yang sampai ke
tingkat perguruan tinggi.

Meski demikian rendah pendidikan kedua orang tuanya  namun.

mercka tidak mau anak-anaknya hanva sampai jenjang SMA - atau
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sederajat dalam hal pendidikan mereka menginginkan semua anaknya
dapat mengenyam dunia pendidikan setinggi mungkin selama kedua

orang tuanya mampu membiayai sekolahnya®'

Latar Belakang Pendidikan Klien

Sejak kecil klien tinggal di desa bersama kedua orang tuanya, klien
masuk sekolah di desanya mulai dari SD sampai SMA hingga lulus,
setelah lulus sekolah SMA baru klien melanjutkan kuliah yaitu di salah
satu perguruan tinggi ternama di Jember.

Klien tidak mengambil strata satu, klien hanya mengambil diploma
tiga jurusan informatika, sebenarnya klien ingin melanjutkan ke SI
karena menurut klien untuk pendidikan di zaman sekarang tingkat D
11 sederajat dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) tapi, klien merasa
malu pada diri sendiri karena klien merasa dirinya sudah semakin tua

umurnya jadi klien tidak mau untuk melanjutkan studinya.*

Kondisi Lingkungan Klien

Klien tinggal di sebuah lingkungan yang penduduknya ramah-
ramah dan baik. kadang kalau di lingkungannya ada acara klien juga
selalu ikut serta karena klien sangat akrab dengan lingkungan sekitar.

keakraban klien dengan lingkungan sekitar bukan karena klien dari

3 gy . . .
Wawancara konselor dengan adik klien. tanggal 2 luni 2011
" Wawancara konselor dengan klien. tangeal 4 Juni
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keluarga yang terhormat tapi karena klien sering bergaul dengan

lingkungan sekitar baik yang muda maupun yang tua.

Keadaan Ekonomi Klien

Perekonomian keluraga klien tergolong mampu, hal itu dapat
dilihat dari latar belakang pendidikan klien dengan adiknya yang
keduanya sampai ke tingkat perguruan tinggi dan itu juga bukan
karena klien dan adiknya mendapat beasiswa tapi semuanya adalah

hasil jerih payah ke dua orang tua mereka.

Kepribadian

Klien adalah anak yang pendiam dan tidak banyak tingkah tapi.
klien sangat suka untuk bekerja keras.

Bényak pekerjaan yang sudah ia jalani, klien juga dulu waktu
masih kuliah punya keinginan atau angan-angan setelah lulus
mempunyai pekerjaan yang tetap agar bisa membahagiakan kedua
orang tuanya kelak atau membalas semua apa yang telah diberikan
kepadanya meski klien tahu semua itu tidaklah cukup untuk membalas
budi baik mereka.

Selama ini yang klien lakukan adalah kesana kemari mencari
pekerjaan sambil menjalankan usaha jualannyva vang masih tersisa

sambil menunggu panggilan pekerjaan.
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3. Deskripsi Masalah

Orang yang mengalami permasalahan tertentu tidak boleh
dianggap sebagai tidak sehat atau tidak normal. Sebaliknya, dia adalah
orang yang secara jasmani dan rohani sehat atau normal.

Permasalahan yang sedang dialami itu bukanlah suatu penyakit
yang serta merta dikaitkan pada pelayanan dokter atau psikiater, hanya
saja kalau masalah yang sering timbul pada diri seseorang apabila
tidak ditangani akan berlarut-larut nantinya akan merugikan diri
sendiri.

Oleh karena itu, masalah seharusnya dapat dijelaskan pada orang
lain agar dapat terselesaikan dengan baik.

Seperti yang di alami klien sebut saja namanya Eno (nama
samaran). Klien berusia 28 tahun, ia sudah lulus kuliah kurang lebih
dua tahun yang lalu dan sampai saat ini ia belum bekerja. Hal yang
dirasa klien adalah klien tidak kunjung berhasil dalam mencan
pekerjaan karena klien mengalami kecemasan pra-wawancara kerja.

Dilihat dari masalah yang di hadapi klien diatas maka klien sangat
membutuhkan bantuan seorang konselor dengan cara sharing untuk

memecahkan masalah bersama.
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

1.

Deskripsi Data Tentang Faktor Apa Saja Yang Mempengaruhi Kecemasan
Pada Seorang Pria Pra-Wawancara Kerja Di Jemursari Surabaya.

Dalam bagian ini konselor akan menyajikan data dengan menggunakan
metode kualitatif deskriptif yaitu data yang dikumpulkan adalah berupa
kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dengan demikian, laporan
penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran
penyajian laporan tersebut, dan data tersebut berasal dari naskah
wawancara, catatan lapangan dokumen pribadi dan dokumen resmi
lainnya.

Pada bagian ini pula, konselor akan memaparkan data dan fakta yang
diperoleh selama di lapangan yang terkait dengan fokus konselor.
Diantaranya faktor apa saja yang mempengaruhi kecemasan seorang pria
pra-wawancara kerja di Jemursari Surabaya.

Dari paparan masalah mengenai kasus yang dialami maka dapat
diketahui faktor apa saja yang mempengaruhi kecemasan yang ada pada
diri klien yaitu mengalami kecemasan pra-wawancara kerja dimana hal
tersebut dirasa sangat mengganggu saat mau wawancara kerja.

Pemaparan di atas Konselor dapat mengetahui masalah klien yakni
merasa bingung, hilang semangat. malu. dan susah tidur ini adalah gejala

vang nampak pada diri klien yang tidak terpecahkan.
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a) Bingung
Pada saat pertama klien bertemu konselor, klien terlihat biasa-biasa
saja seperti orang yang tidak mempunyai masalah. Namun lama
kelamaan klien terlihat bingung dengan sendirinya mungkin klien
sedang mengalami masalah yang dihadapi dan tidak sanggup untuk
menyelesaikannya sendiri.
Hal itu nampak saat konselor langusng bertaya dengan klien.
Sebagaimana yang di ungkapkan klien pada konselor:
“Aku bingung Zi (sapaan akrab konselor yaitu Fauzi). kenapa
aku selalu mengalami perasaan kayak gini? Padahal aku sudah
berusaha semampu mungkin entah itu dari persiapan sebelum
mendapat panggilan untuk wawancara ataupun yang lainnya
pokoknya sudah aku persiapkan semua sebelumnya, aku bingung
ada apa dengan diriku?kenapa yang lain begitu mudah
melakukannya sedang aku tidak? »33

Adapun wawancara yang dilakukan oleh konselor dengan klien

untuk mengetahui masalah yang dihadapinya sebagai berikut:

Konselor : Assalamu’alaikum......

Klien : Wa’'alaikumsalam.

Konselor - Gimana mas kabarnya?

Klien : Alhamdulillah sehat Zi, kamu sendiri gimana
kabarnya?

Konselor : Alhamdulillah sehat juga mas

Konselor : silahkan duduk mas

Klien : lya Zi terima kasih

Konselor : Gimana mas masih bingung juga?

Klien : lya Zi. tambah bingung begini

Konselor : Lho kenapa mas kok tambah bingung?

Klien : Gak tahu kenapa. kebanyakan mikir kali.(klien

hanya berbicara sedikit lalu diam tidak seperti yang
sudah-sudah)

W oawancara konselor dengan Kien. tanggal 6 Juni 2011
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b) Hilang Semangat
Dari waktu ke waktu klien mulai merasakan kehilangan
semangatnya bahkan klien hampir putus asa. Tapi klien menghabiskan
waktunya disaat waktu senggang (menunggu panggilan untuk
wawancara kerja) tidak klien sia-siakan, klien menunggu panggilan
sambil berjualan aksesoris kendaraan. Sebenarnya klien untuk bulan
depan sudah ada ide untuk berjualan lagi yaitu jualan buku tapi,
sampai saat ini klien masih belum mendapatkan modal.
Sebagaimana yang diungkapkan klien pada konselor:
“Ya begitulah aku menunggu panggilan wawancara kerja sambil
berjualan, aku juga ada rencana bulan depan Insya Allah mau
Jualan buku kalau ada rezeki, hanya saja aku kadang merasa
malas kalau mengingat lamaranku belum kepanggil-panggil.
Mengapa harus terus menunggu dan menunggu. nah saat
panggilan datang entah kenapa saya jadi merasa bingung apa
yang mesti harus saya persiapkan gitu? "**
¢) Merasa malu
Merasa malu juga tidak lepas dari diri klien. klien merasa malu
mengapa setelah lulus kuliah tidak langsung bisa mendapat pekerjaan.
Bukannya tingkat pendidikan yang tinggi nantinya akan mudah dalam
hal mencari pekerjaan?
Seperti yang di nyatakan oleh klien:
“Aku juga malu Zi kalaw  bertemu  dengan  teman-teman.
sebenarnya mereka tidak mengejek aku hanya saja aku merasa
malu aja. Ak kan udah lilus kuliah tapi aku belum mendapar
pekerjaan, kalau sama teman aki anggap biasa aja tapi, kalau

aku pulang kerumah (kampung halaman).? Bukan hanva malu
sama orang tua tapi kasihan pada mereka. Bapak dan Ibuku kan

31 ’ . .
Wanancara Konselor dengan Kien. tanggal 6 Juni 2011
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semakin hari tenaganya semakin berkurang masa aku terus
berpangku tangan sama mereka tidak kan? Aku pingin banget
dimasa tuanya mereka tidak bekerja lagi, biarlah mereka aku
yang menanggung semua biaya hidupnya aku pingin membalas
jasa-jasa beliau Zi. lya aku ngerti mas, aku juga kepingin banget
membahagiakan kedua orang tuaku, siapa sih yang gak kepingin
punya cita-cita semulia kayak gitu? .

d) Gangguan tidur

Klien juga mengalami susah tidur, setiap malam klien sering
terbangun dari tidurnya. Perasaan bingung dan malu selalu terlintas
dalam benaknya. Sebagaimana yang diungkapkan klien pada konselor.
“Aku sering tidak bisa tidur Zi? Aku ya begitu kalau sehari
nggak kerja tidurnya susah banget karena nggak begitu lelah.
Tapi kalau sehari kerja terasa enak banget tidurnya, masa aku

mesti kayak gini terus gak bisa tidur?
“Perasaan-perasaan itulah yang selalu ada dibenak klien sehingga,

klien sering merasa bengong dengan sendirinya”

Proses konseling sebagai berikut:

Konselor : Assalamu’alaikum......

Klien : Wa’alaikumsalam.

Konselor : Gimana mas kabarnya sekarang?

Klien : Alhamdulillah masih diberi kesehatan, kamu
sendiri gimana kabarnya?

Konselor : Alhamdulillah sehat wal afiat juga mas

Konselor : Silahkan duduk mas

Klien : Olya makasih banyak zi..

Konselor : Gimana mas?

Klien : Gimana apanya zi(klien balik tanya sambil
tersenyum)

Konselor : Hehehe mas Eno (nama samaran) ini bisa aja,
gimana apa sudah merasa lebih baik?

Klien : Klien diam sejenak lalu menjawab pertanyaan
konselor. Baik zi sambil menundukan kepalanya.

Konsclor : Apa mas gak kepingin mencoba usaha apa gitu?

Klien : Ya kepingin banget. tapi aku lebih kepingin sesuai

dengan pendidikanku zi..

 Wawancara konselor dengan Klien. tanggal 6 Juni 2011



Konselor : Bukannya nanti lebih enak kalau mas sudah punya
usaha sendiri dan tidak ikut orang?

Klien : Memang sih enak kalau begitu..

Konselor : Nah terus nggak mas coba dulu?

Klien : Sudah tapi gak ada hasilnya (jawabnya singkat)

Konselor : Apa selalu seperti itu yang mas alami?

Klien : Iyazi...........

2. Deskripsi Tentang Upaya Bimbingan Dan Konseling Islam Dengan Terapi
Rasional Emotif Dalam Menangani Kecemasan (anxiety) Pada Seorang

Pria Pra-Wawancara Kerja di Jemursari Surabaya.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
upaya bimbingan dan konseling pada klien dilakukan oleh konselor secara
langsung di Jemursari. Adapun waktu dan tempat pelaksanaan konseling
yang dilakukan konselor sebagai berikut:

1) Waktu
Proses konseling biasanya dilakukan setiap satu minggu dua kali
karena, hal ini sesuai dengan permintaan klien agar masalah klien
segera terselesaikan. Waktu pelaksanaan bimbingan konseling
biasanya berkisar satu jam atau lebih lihat situasi dan kondisi.
2) Tempat
Aktifitas bimbingan dan konseling dilakukan di tempat klien
tinggal yakni kos-kosan. Akan tetapi, jika klien merasa ingin tempat
atau suasana yang berbeda aktifitas bimbingan dan konseling
dilakukan  diluar kos vang penting klien merasa nyvaman untuk

mengungkapkan semua masalah yvang ada dibenaknya.
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Adapun data tentang proses pelaksanaan bimbingan dan konseling
dalam upaya menangani kecemasan pra-wawancara kerja seorang pria

sebagai berikut:

Langkah Pertama

Hal yang dilakukan konselor pertama kali adalah keakraban antara
konselor dengan klien, ini bertujuan untuk menciptakan rasa nyaman
dan menerima konselor.

Dalam langkah pertama ini nantinya konselor akan memberikan
kebebasan pada klien untuk mengungkapkan perasaan apa saja yang
ada difikiran klien yang dianggap menjadi beban dalam kehidupannya.

Pada tahap ini, awalnya klien belum mau mengungkapkan apa
sebenarnya yang menjadi masalahnyva selama ini karena klien masih
merasa malu dengan konselor karena, klien umurnya lebih tua dari
konsleor sehingga malu. Dalam situasi seperti ini konselor berusaha
terus-menerus memancing klien agar klien mau membuka diri dan
mengungkapkan seleluasa mungkin keluhannya yang dialaminya
selama ini.

Dari situ klien mulai bisa menerima konselor dan mau diajak
wawancara tanpa beban.  Setelah semua berjalan. maka konselor
berusaha untuk menggali identitas klien. keadaan keluarga. dan
lingkungan sekitar agar memudahkan konselor mengenal lebih jauh

lagi dengan klien.
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Proses konseling selanjutnya:

Konselor : Assalamu’alaikum......

Klien : Wa’alaikumsalam.

Konselor : Gimana mas kabarnya sekarang?

Klien : Alhamdulillah sehat zi, kamu sendiri bagaimana
kabarnya ?

Konselor : Alhamdulillah sehat juga mas

Konselor : silahkan duduk mas

Klien : Iya zi terima kasih..

Konselor : Gimana?

Klien : Gimana apanya zi(klien balik tanya sambil
tersenyum)

Konselor : Hehehe mas Eno (nama samaran) ini sama aja gak
berubah, gimana apa sudah merasa lebih baik?

Klien : Klien diam (tidak menjawab pertanyaan yang telah
diajukan konselor).

Konselor : Mas, di tanya kok diem? Mas gak usah malu sama

saya, biasa aja sama saya mas disini saya akan
membatu masalah yang mas hadapi jadi anggap saja
saya adik mas apa bagaian keluarga mas?

Klien : Ya zi, ..(Jawabnya singkat lalu diam lagi)
Konselor : Nah gitu dong mas
Klien : tersenyun.......:-)

Langkah Kedua
Setelah menggali identitas klien, pada langkah kedua ini konsleor
mencoba mulai menggali permasalahan yang sedang dihadapi klien.

Adapun wawancaranya sebagai berikut:

Konselor : Kapan kesulitan-kesulitan atau masalah ini
pertama kali mas alami (kecemasan)? 3

Klien : Sebenarnya sudah agak lama zi. tapi saya bingung
pada siapa aku harus minta bantuan.

Konselor : Kalau boleh tahu sebenarnva masalah apa sih yang
mas hadapi?

Klien : Begini lho zi. aku tuh kalau ada panggilan untuk

wawancara kerja perasaannya anch-anch pokoknya
campur jadi satu ya bingung. malu. gak semangat
bahkan sering banget susah tidur kalau malam.

Konselor : Terus pendapat mas bagaimana mengenai masalah
ini?
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: Klien diam tidak menjawab

: Ya udah tidak apa-apa, (sambil tersenyum)

: Terus mas punya rencana apa dalam mengatasi
masalah ini?

: Sekarang masih mentok zi, gak bisa apa-apa aku.

: Mas kepingin kan masalahnya cepat terselesaikan?
Mas gak usah takut atau cemas yang berlebih,
karena setiap permasalahan pasti ada jalan
keluarnya. Setiap kesusahan pasti ada kemudahan.
Saya juga ngerti apa yang mas rasakan, disini saya
akan berusaha untuk membantu mas dalam
mengatasi masalah yang mas hadapi.*

Disini konselor tidak hanya melakukan wawancara dengan klien,

Konselor
Adik Klien
Konselor
Adik Klien

Konselor

Adik klien
Konselor

Adik klien
Konselor
Adik klien

Konselor

Adik klien

Konsleor

Adik klien
Konselor

konselor juga melakukan wawancara dengan adik klien.

Adapun wawanaranya sebagai berikut:

: Assalamu’alaikum....
: Wa’alaikum salam.....
: Gimana kabarnya Zan..?

Alhamdulillah sehat, ada apa zi kok tumben
muncul hehehe (adik klien tersenyum)
: Ini lho mau minta waktunya sebentar, mau nanya-
nanya....
: Mau Tanya-tanya apa sih kayaknya penting?
: Begini aku butuh info banyak tentang mas kamu,
boleh kan?
> ouu gitu, oke boleh aja. Apa aja sih?
: begini Apa masnya pean dulu sering sakit?
: Nggak, nggak pernah zi, akhir-akhir ini aja dia
sering sakit perut gak tahu kenapa

Qoo gitu, Terus apa mas pean mempunyai
pneyakit-penyakit  tertentu yang  mungkin
mengganggu kehidupannya?
: Nggak juga.

Apa mas kamu kalau dirumah gitu bisa
menyesuaikan dengan lingkungan.
: Bisa zi. (jawabnya singkat)
: Apa mas pean bisa bekerja sama dengan orang
vang berbeda karakter atau yang satu lemah yang
satu Kasar gitu?

“ Wanwvancara konselor dengan khien, tanggal 6 juni 2011
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: Wah kalau itu saya kurang faham zi, soalnya aku
sendiri gak pernah melihat secara langsung gimana
dia saat bekerja.

: Terus mas menurut kamu orangnya percaya diri
gitu gak? Dan mandiri nggak?

: Masku kalau percaya diri ya selagi yang dilakukan
itu dirasa tidak salah, kayak orang nekat gitu nek
ngrasa gak salah jadi pede aja. Kalau mandiri saya
rasa masku mandiri tapi belum bisa sepenuhnya
karena belum mendapat pekerjaan dari dulu, jadi
kadang kalau lagi gak punya uang atau mentok dia
pulang untuk minta uang sekedarnya saja buat jajan
gitu lah kadang juga joint sama aku.

: 00 gitu. Apa sih minat masnya pean sebenarnya?

: Wah untuk lebih jelasnya coba pean tanya-tanya
aja ntar sama orangnya kalau ketemu, nggak apa-
apa masku enakkan kok nek diajak ngobrol..

: Oya, ya udah terima kasih banyak waktunya

: Oke sama-sama...(sambil tersenyum)

konselor telah mendapatkan semua data yang diperlukan, maka

konselor menyimpulkan tentang masalah tersebut yang mana klien

mengalami gangguan psikis yaitu kecemasan karena memikirkan masa

depannya. Adapun gejala-gejalanya sebagai berikut:

1) Bingung

2) Patah semangat

3) Malu

4) Tidak bisa tidur

Langkah ke empat
=]

Sctelah konselor mengetahui bahwa klien mengalami kecemasan.

maka pada langkah ini konselor mulai menentukan jenis bantuan yvang
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akan diberikan pada klien dengan cara memberikan pemahaman, saran,
nasehat dan motivasi.

Selain itu konselor juga memberikan pemahaman perilaku klien
pada agama yaitu dengan meningkatkan keimanan dan mendekatkan
diri pada Allah SWT dengan cara perbanyaklah berdo’a, sholat malam,

agar dimudahkan dalam usahanya.

Konselor : Mas kepingin masalahnnya cepat terselesaikan
tidak?

Klien : Kepingin zi....

Konselor : Kalau begitu ayo berubah, gak ada yang bisa

merubah kalau bukan diri mas sendiri. Saya yakin
mas pasti bisa.
Klien : Iya zi terima kasih....
Langkah Kelima
Pada langkah ini konselor memberikan bantuan pada klien.
Adapun bentuknya sebagai berikut:
1) Memberikan Pemahaman

Konselor memberikan pemahaman bahwa perilaku seperti
bingung. patah semangat, malu dan susah tidur itu tidak baik dan
dapat merugikan diri sendiri jika terus-menerus dipendam dan
dirasakan tidak dicoba untuk menghilangkan.

“mas nggak usah khawatir, semua masalah pasti ada jalan
keluarnya semua orang juga pasti mempunyai masalah hanya saju
Jalannya berbeda. Jadikanlah rasa yang mas alami ini sebagai
motivasi untik jadi vang terbaik nantinva. Hanva do’a dan usaha

yang schaiknya mas lakukan teruslah meminta pasti Allah akan
member.
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2) Memberikan Penguatan
Klien tidak perlu cemas dan bingung dengan masalah yang
dihadapi sekarang ini, apa lagi sampai berlarut-tarut dalam yang
berdampak tidak baik bagi kesehatan klien yang nantinya akan
menimbilkan masalah baru baik dari segi fisik maupun psikis.
Jadi konselor mengembalikan semua masalah yang klien
alami pada diri klien sendiri, konselor disini hanya bisa mencoba

untuk membantu dalam menyelesaikan maslah klien.

3) Saran

a. Klien sebaiknya mempunyai aktivitas lain yang sekiranya bisa
melupakan masalah yang dihadapinya sekarang ini agar‘klien
tidak berlarut-larut dalam kebingungan yang menyebabkan
klien susah tidur.

b. Keputusan sebaiknya segera klien ambil mana dan bagaimana
yang terbaik untuk dilakukan menurut klien karena dengan
berani mengambil keputusan nantinya akan bisa belajar untuk
tanggung jawab.

¢. Perjuangkan keputusan mana yang telah klien ambil. jangan
lupa untuk terus berusaha dan diiringi dengan do’a. dalam Al-
Qura’an surat Al-Baqarah ayat 186 dijelaskan:

“Danapabila hamba-hamba-Ku — bertanva — kepadamu
(Muhammad) tentang Ak, maka sesungguhnva Aku dekar,

Ak kabulkan permohonan orang yang berdo ' apa bila ia
berdo'a kepada-Ku. Hendaklah mercka it memenuihi
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(perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka
memperoleh kebenaran.’’

4) Memberikan nasehat
Konselor menjelaskan bahwa semua manusia didunia ini
pernah mengalami masalah, tapi semua masalahnya berbeda-beda,
dan Allah SWT tidak memberikan beban kepada hambanya
melebihi batas kemampuannya. Sebagaimana firman-Nya dalam
Al-Qur’an Al-Bagarah: 286
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya”
Jadi semua masalah pasti ada jalan keluarnya.
Ayat lain dalam Al-Qur’an juga menjelaskan, dalam surah Al-
Insyirah ayat 5-6.

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan ™

5) Memberikan Motivasi
Motivasi sangatlah penting dalam proses bimbingan dan
konseling. Oleh karena itu. konselor memberikan motivasi kepada
klien agar klien dapat menumbuhkan rasa semangat dan tidak
merasa putus asa lagi schingga klien nantinya bisa hidup dengan
sejahtera dan tentram tidak dibavang-bayangi masalah vang

menyebabkan kecemasan berlebih seperti dulu.

" Departemen Agama RIAL-Quran dan Terjemahnya, h, 33
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Langkah ke enam

Dalam langkah ini upaya yang dilakukan adalah menindaklanjuti
lebih jauh mengenai hal-hal yang telah dilakukan oleh konselor.
Peninjauan Perkembangan:

Klien sudah lebih baik dari sebelumnya yaitu hilang semua rasa
cemas yang dialami, semangat untuk bekerja sudah kembali, sudah
jarang melamun seperti dulu, klien juga sudah tidak lagi merasa malu
dengan dirinya dan orang tuanya. Klien sekarang sudah mendapat
pekerjaan yang lebih baik dan sekarang dinasnya diluar kota yaitu
Jember, sebenarnya klien pada saat melamar pekerjaan dan wawancara
kerja di Surabaya hanya saja ketika sudah diterima dari pihak
manajemen klien dinasnya harus di luar kota yakni Jember.

Deskripsi Tentang Upaya Bimbingan Dan Konseling Islam Dengan Terapi
Rasional Emotif Dalam Menangani Kecemasan (anxiety) Pada Seorang

Pria Pra-Wawancara Kerja di Jemursari Surabaya.

Sebagaimana yang telah diuraikan di atas kecemasn merupakan
suatu respon dari pengalaman yang dirasa tidak menyenangkan dan di
ikuti perasaan gelisah. khawatir, dan takut.

Kecemasan merupakan aspek subjektif dari emosi sescorang
karena melibatkan faktor perasaan yang tidak menyenangkan yang
sifatnyva subjektif dan timbul karena menghadapi tegangan. ancaman

keg

Py

agalan, perasaan tidak aman dan kontlik dan biasanya individu tidak

menyvadar dengan jelas apa vang menycebabkan i mengalami kecemasan.



62

hal ini merupakan sebuah masalah dalam Konseling Islam yang harus
diatasi.

Sebagaimana yang dihadapi oleh seorang pria yang mengalami
kecemasan pra-wawancara kerja di Jemur Sari Surabaya, dimana ia merasa
cemas ketika mendapat panggilan untuk wawancara kerja.

Seseorang yang mendapat panggilan untuk wawancara kerja
kemudian merasa cemas ataupun grogi adalah hal yang wajar namun,
kalau kecemasan itu terus berlanjut sehingga mengakibatkan pria ini tidak
kunjung mendapat pekerjaan karena mengalami kecemasan yang
mengakibatkan hilang semua konsentrasi saat wawancara yang sudah
jauh-jauh hari disiapkan.

Oleh karena itu, Klien sangat membutuhkan seorang konselor
untuk membantu mengarahkan dirinya terutama dalam mempersiapkan
mental agar saat menghadapi wawancara nanti bisa optimal dan mampu
menjawab semua pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dengan baik.

Dalam hal ini upaya Bimbingan Konseling adalah mengembalikan
pada dari individu tersebut, yakni dengan memeriksa kecemasan itu
sendiri. Apakah yang klien pikirkan dan klien rasakan saat terjadi
pengalaman kecemasan seperti  itu?  Kemudian mendeskripsikan
konsekuensi dari kecemasan itu. Apa vang klien lakukan dengan
mengalami kecemasan? Bila cemas karena takut. perlu dideskripsikan

respon apa yang terjadi setelah timbul kecemasan: Apakah klien lari.



bersembunyi, atau menghindar? Seperti apa akibatnya terhadap tubuh,
terhadap perasaan, dan terhadap pikiran (kognisi)?

Respon cemas sedapat mungkin harus diubah agar klien tidak lagi
mengalami emosi negatif, bila mendapat provokasi stimulus yang
membuat cemas. Cara yang sangat efektif adalah desensitisasi.
Desensitisasi terdiri dari dua langkah: rileksasi dan secara bertahap
mengalami stimulus yang membuat cemas.

Rileksasi dilakukan dengan cara melemaskan seluruh otot tubuh.
mulai dari kepala hingga ujung kaki. Latihan ini untuk setiap bagian tubuh
disertai mengatur pernapasan perut (napas panjang). Pernapasan panjang
dimulai terlebih dahulu sebelum melemaskan bagian-bagian otot tubuh.

Setelah dicapai keadaan rileks, selanjutnya mulai berlatih
menghadapi stimulus yang membuat klien cemas. Hal ini dapat dengan
cara membayangkan (dapat dilakukan dengan gambar) maupun sungguh-
sungguh menghadapinya. Kombinasi rileksasi dan latihan menghadapi
stimulus ini dilakukan hingga benar-benar tidak lagi cemas menghadapi
stimulus itu apa adanya.

Selanjutnya bergaul dan mendekatkan diri pada alam. Jika merasa
cemas akan sesualu, ungkapkanlah pada seseorang yang bersedia
mendengarkan dan membantu sehingga akan tahu bahwa bukan hanya
anda yang mengalaminya. Pilih tempat vang membuat diri merasa aman

schingga bisa rileks dan menikmati lingkungan,
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Setelah mengetahui proses bimbingan dan konseling terhadap

klien. Untuk lebih jelasnya lihat tabel dibawah ini:

Tabel 1.2
Penyajian Data Hasil Proses Bimbingan Konseling
No | Kondisi Klien Ya Tidak Kadang-Kadang
1 | Merasa bingung N
2 | Hilang semangat N
3 [ Malu \
4 | Susah tidur N

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa klien sudah tidak
mempunyai masalah lagi yang selama ini klien alami, hanya saja klien
kadang masih merasakan susah tidur itu pun karena klien tidak masuk
kerja atau hari libur. Artinya klien sudah dikatakan berubah dari yang
sebelumnya.

Pedoman dalam penghitungan tingkat keberhasilan dan kegagalan
tersebut peneliti berpedoman pada prosentase perubahan perilaku dengan
standart uji sebagai berikut:

Ada empat gejala sebelum proses konseling dilaksanakan yang
telah dianalisis peneliti yakni berdasarkan tabel diketahui::

I. Gejala vang sudah tidak dilakukan = 3

t

Gejala vang kadang-kadang dilakukan = 1

3. Gejala vang masth dilakukan = 0
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3/10x 100% =30 %
1/10 x 100% = 10%
0/10 x 100% = 0%

Berdasarkan hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa hasil
bimbingan dan konseling islam dengan terapi rasional emotif dalam
menangani kecemasan (anxiety) pada seorang pria pra-wawancara kerja di
Jemursari, dengan 4 point yang dengan standar uji <75 atau 75% sampai
dengan 100% dikategorikan berhasil.

Jadi dapat disumpulkan bahwa pemeberian bimbingan dan
konseling islam yang dilakukan peneliti dapat dikatakan berhasil karena
pada awalnya ada 4 point yang klien alami sebelum proses konseling, akan
tetapi sesudah proses konseling dilakukan terjadi tingkat penurunan yakni
I itu pun kadang-kadang. Oleh Kkarena itu peran konselor dan kerabat

disini sangat dibutuhkan.



BAB IV

ANALISIS DATA

Setelah objek kajian yang dikumpulkan dan disajikan oleh peneliti di bab

awal secara utuh, kemudian peneliti menganalisa data tersebut dengan analisa

secara induktif,

1.

Adapun data yang dianalisis sesuai dengan penelitian yaitu :
Analisis data tentang faktor apa saja yang mempengaruhi kecemasan seorang

pria pra-wawancara kerja di Jemursari Surabaya.

Dalam mengalalisa data tentang faktor apa saja yang mempengaruhi
kécemasan seorang pria pra-wawancara di Jemursari Surabaya, peneliti
menggunakan analisa secara induktif. Analisa secara induktif yaitu Pertama,
lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan jamak sebagai vang terdapat
dalam data. Kedua, dapat membuat peneliti-responden menjadi eksplisit, dapat
dikenal, dan akuntabel. Kefiga, dapat menguraikan latar secara penuh dan
dapat membuat keputusan tentang dapat-tidaknya pengalihan pada suatu latar
lainnya. Keempat, dapat menemukan pengaruh bersama yang mempertajam
hubungan-hubungan. Kelima, dapat memperhitungkan nilai-nilai secara
eksplisit sebagai bagian dari struktur analitik.

Untuk  mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi kecemasan
seorang pria pra-wawancara kerja pada upava bimbingan dan konseling islam
di Jemursar Surabaya berdasarkan data vang diperoleh dilapangan atau gejala

yvang nampak pada diri klien antara lain
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Gejala yang Nampak

a)

b)

Bingung

Klien merasa bingung setelah dirinya lulus kuliah karena
keinginannya untuk segera bekerja tidak kunjung berhasil juga
padahal, klien merasa usaha yang telah dilakukan sudah maksimal
sehingga perasaan yang selalu ada di fikiran klien adalah bingung. Ini
merupakan suatu gangguan yang memiliki ciri kecemasan atau
ketakutan yang tidak realistik. Perasaan seperti ini jika dibiarkan maka
akan berada dalam keadaan darurat sehingga melakukan tindakan dan
sikap yang bertentangan dan tidak diinginkan. Dalam situasi seperti ini
perlu dihindari dan dicegah.
Hilang Semangat

Hampir dua tahun klien berusaha mencari pekerjaan sambil
berjualan aksesoris kendaraan untuk mengisi kekosongan namun
dalam penantian selama itu klien sudah berkali-kali mendappat
panggilan untuk wawancara kerja akan tetapi ditengah proses
wawancara klien mengalami masalah yakni perasaan cemas sehingga
konsentrasinya hilang dan tidak bisa menjawab pertanyaan apa yang
diajukan pewawancara hingga klien merasa bosan dan hilang
semangatnya.

Adanya hilang semangat pada diri klien karena ada kemungkinan
udak tercapainyva keingininan-keinginan  vang  selama  int klien

impikan. Pola respon seperti ini adalah hal yvang wajar ketika dialami
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oleh seseorang, karena kebanyakan orang tiap kali melakukan usaha
akan tetapi usahanya selalu gagal yang dirasakan adalah malas dan
tidak semangat untuk melakukannya lagi.

Untuk meyakinkan situasi seperti ini konselor meyakinkan klien
bahwa situasi yang seperti ini mengandung banyak kesempatan untuk
berhasil. Dalam Al-Qur’an sudah dijelaskan dengan pasti dan di ulang
“Maka  sesungguhnya  bersama  kesulitan ada  kemudahan,
sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan™
Malu

Malu juga tidak luput dari diri klien karena tidak kunjung berhasil
dalam mencari pekerjaan. Klien malu bukan karena penampilan akan
tetapi malu pada adiknya terutama pada kedua orang tuanya karena
setiap klien pulang bukan ngasih uang tapi malah minta uang.

Malu adalah bagian dari iman, Namun, secara khas mereka
mempunyai jurang yang sangat lebar kalau tidak bisa memposisikan
antara malu atau tidak.

Dalam hal ini konselor memberikan kepercayaan kepada klien
agar klien tidak selalu malu dengan apa yang hendak diperbuat selagi

benar dan tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain.
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d) Gangguan Tidur

Klien sering merasakan gangguan tidur, menurut klien gangguan
tidur itu muncul karena klien tidak bekerja. Jika dalam seharian klien
bekerja maka malamnya untuk tidur dirasa sangat enak dan mudah
akan tetapi sebaliknya kalau klien tidak bekerja sangat susah untuk
tidur.

Gangguan tidur merupakan suatu gangguan yang realistik, siapa
saja pernah mengalaminya. Namun bila gangguan ini terus menerus
dialami itu adalah penyakit yang sangat merugikan bagi kesehatan
yang mengakibat badan menjadi kurus dan lainnya.

Untuk menerangkan hal ini konselor memberi nasehat kepada
klien bahwa. hal ini apabila klien tidak bisa merubah kebiasaannya

akan berakibat buruk bagi kesehatan klien sendiri.

Faktor yang Mempengaruhi kecemasan pra-wawancara kerja
seorang pria di Jemursari Surabaya

- Rasa percaya diri yang terancam oleh keraguan akan

penampilan lahiriah maupun kemampuannya (kemampuan

untuk melakukan sesuatu).
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Pembahasan
Berdasarkan penyajian data tentang kecemasan seorang pria pra-
wawancara kerja di Jemursari Surabaya yang telah dilakukan oleh peneliti
adalah sebagai berikut :
a. Gejala yang nampak pada seorang pria pra-wawancara kerja di
Jemursari surabaya
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan klien

Agar klien tidak merasa cemas lagi yang menyebabkan diri klien
merasa bingung, hilang semangat, malu, dan susah tidur maka klien
disarankan agar :
a) Klien mengembangkan kepercayaan diri

- Dengan cara memandang diri mengenai kemampuannya, statusnya
dan perannya

- Aku sosial atau aku menurut orang lain. yaitu pandangan klien
tentang cara orang lain memandang atau menilai klien.

- Aku ideal, yaitu harapan klien tentang dirinya atau akan menjadi
apa dirinya kelak. Jadi aku ideal merupakan aspirasi setiap
individu.

b) Mempercayakan dan mendekatkan diri kepada Allah SWT
Dengan cara terus berusaha dan berdo’a serta menyerahkan semua
urusannya  kepada  Allah  SWT  diharapkan  semua  urusannya

terselesaikan dan apa vang telah diusahakan berhasil.
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2 Proses bimbingan dan konseling islam dengan terapi rasional emotif dalam

menangani kecemasan (anxiety) pada seorang pria pra-wawancara kerja di

Jemursari Surabaya

a.

(@]

Identifikasi Kasus

Ini adalah langkah untuk mengumpulkan data dari berbagai macam
sumber diantaranya klien, adik klien dan kerabat klien ataupun lingkungan
sekitar klien tinggal.

Diagnosa

Langkah ini adalah untuk menetapkan masalah yang dihadapi
klien. Pada langkah ini bahwa klien mengalami kecemasan pra-wawancara
kerja.

Diketahui bahwa klien mengalami masalah kecemasan setelah
peneliti mengadakan wawancara secara langsung dengan klien bahwa

dirinya merasa terganggu dengan apa yang dihadapi sekang ini, hal ini

Juga yang membuat klien tidak kunjung berhasil dalam wawancara ketika

mendapat panggilan. Gejala yang nampak pada diri klien yaitu klien
merasa bingung, semangat berkurang, malu, dan tidak bisa tidur.

Prognosa

Langkah selanjutnya ini adalah untuk menetapkan jenis bantuan
atau terapi yang dilaksanakan untuk membantu klien dalam mengatasi
masalahnya. Pada lagkah ini konselor memberikan  bantuan berupa
pemahaman. saran dan nasehat serta motivasi pada Klien. Sclain itu dadam

langkah ini konselor juga mengarahkan klien pada Konsep agama dengan
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meningkatkan keimanan pada Allah SWT. Pemahaman yang diberikan
kepada klien antara lain:

Bahwa setiap manusia mempunyai masalah akan tetapi masalah
yang di ujikan Allah kepada hambanya tidak mungkin melebihi batas
kemampuannya ini sudah jelas dalam Al-Qur’an. Hal ini diberikan kepada
hambanya hanya untuk menguji seberapa taat kepada Tuhannya apakah
masih terus meminta dan berusaha saat-saat susah apa sebaliknya yaitu
melupakan-Nya.

Terapi

Terapi adalah proses pelaksanaan bantuan bimbingan dan
konseling kepada klien. Disini konselor melaksanakan bantuan kepada
klien dengan cara memberikan pemahaman kepada klien tentang masalah
yang dihadapi, bahwa klien tidak perlu bingung, semangat kendur, malu
dan susah tidur karena apabila terus-menerus dalam kondisi seperti itu
klien akan dirugikan baik materi maupun non-materi. Untuk mencapal
tujuan terapi. terapis mempunyai tugas-tugas spesifik

Langkah pertama : Menunjukan kepada klien bahwa masalah yang
dihadapinya  menunjukan  berkaitan  dengan kevakinan-keyakinan
irasionalnya dan klien agar mengembangkan nilai-nilai dan sikap-
sikapnya. Disini konselor menunjukan pada klien bahwa klien telah
memasukan keharusan. sebaiknya dan semestinya dan klien harus bisa

memisahkan antara kevakinan rasionalnya dan irasionalnya.
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Langkah kedua : Membawa klien ke tahap kesadaran dengan

menujukkan bahwa klien sekarang mempertahankan gangguan-gangguan

emosional untuk tetap aktif dengan terus berfikir secara logis dan dengan

mengulang-ulang kalimat-kalimat yang mengalahkan diri.

Selanjutnya konselor menantang klien agar mengembangkan

filsafat-filsafat hidup yang rasional sehingga klien bisa menghindari

kemungkinan menjadi korban keyakinan-keyakina yang irasional.

3. Hasil bimbingan dan konseling islam dengan terapi rasional emotif dalam

menangani kecemasan (anxiety) pada seorang pria pra-wawancara kerja di

Jemursari Surabaya

Tabel 1.3 ,
No | Gejala sebelum proses konseling | No | Gejala setelah proses konseling
] Klien sering melamun apabila | | Sudah tidak melamun meski teringat
teringat dirinya belum mendapat pekerjaan
pekerjaan
2 | Sering sulit tidur 2 | Sekarang dapat tidur dengan nyenyak
3 Merasa malu akan keadaan dirinya | 3 | Menjadi percaya diri didepan teman-
temannya dan keluarganya
4 | Merasa hilang semangat 4 | Mulai optimis dan semangat dengan
apa yang mau dilangkahkan untuk
kedepannya

Dari tabel tersebut dapat dilihat perubahan pada diri klien yang sebelum

dilakukan bimbingan klien tidak dapat melakukan aktifitas atau kegiatan yang

bermanfaat. Klien vang dulunya sclalu pesimis dan tidak ada gairah. sering

melamun. dan merasa malu setelah  dilakukan  bimbingan. klien mulai

berusaha untuk melakukan kegiatan dengan semangat. Klien sekarang sudah

mendapatkan pekerjaan walaupun masth baru.
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Dengan demikian proses pemberian bantuan dengan terapi rasional emotif
dalam menangani kecemasan pra-wawancara kerja pada seorang pria
dikatakan cukup berhasil.

Sedangkan proses konseling menurut teori yang ada dengan lapangan atau
data empiris yang telah dilakukan menunjukan kesesuaian dan kecocokan
walaupun terdapat kendala atau hambatan yang disebabkan kondisi yang
dihadapi di lapangan.

4. Follow up
Langkah terakhir ini adalah untuk menilai dan mengetahui sejauh
mana keberhasilan terapi yang telah dilakukan oleh konselor. Dalam hal
ini konselor tidak lagi secara langsung bisa bertatap muka dengan klien,
konselor hanya bisa kontak klien lewat telephone untuk menindak lanjuti

dan memantau perkembangan klien.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disini peneliti dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1.

I

Dalam simpulan ini faktor yang mempengaruhi kecemasan  pra-
wawancara kerja di Jemursari yakni
- Rasa percaya diri yang terancam oleh keraguan oleh penampilan

lahiriah maupun kemampuan

. Proses bimbingan dan konseling islam dengan terapi rasional emotif dalam

menangani kecemasan (anxiery) pada seorang pria pra-wawancara kerja di
Jemursari Surabaya. Adapun pemberian bantuannya yaitu konselor
memberi motivasi, support dan nasehat yang di dasarkan pada ajaran islam
sehingga klien bisa membedakan antara mana yang baik dan mana yang
buruk, selain itu juga konselor memberikan pengarahan pada klien untuk
beraktivitas seperti biasa dengan lingkungan agar klien bisa menempatkan

diri dan belajar tanggung jawab.

. Hasil proses bimbingan dan konseling islam dengan terapi rasional emotif

dalam menangani kecemasan (anxiety) pada seorang pria pra-wawancara
kerja di Jemursari Surabaya. Dinyatakan berhasil dengan perhitungan
prosentase sesudah proses Konseling adalah 30°% (dikategorikan berhasil
dengan standart uji 40%). Semua hasil ini dapat dilihat adanya perubahan-

perubahan perilaku pada divi klien yang mana gejala-gejala penvebab
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kecemasan pra-wawancara kerja baik secara fisik maupun psikis sudah

berkurang setelah adanya proses bantuan yang dilakukan oleh konselor.

B. Saran

o

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat

dikemukakan saran-saran sebagai berikut :

. Bagi klien

Hendaknya klien selalu sabar dan tawakkal pada Allah SWT dalam
menghadapi masalah, karena setiap masalah pasti ada jalan keluarnya
teruslah berfikir positif dalam setiap hal ambil yang sekiranya menurut
klien baik dan pertanggung jawabkan. Dengan demikian, nanti klien akan
terbiasa untuk berfikir sebelum mengambil keputusan.

Untuk menghilangkan semua rasa yang selama ini klien alami
yakni kecemasan yang berdampak kurang baik bagi kesehatan baik fisik
maupun psikis maka klien sendirilah yang harus merubah karena disini
konselor hanya bertugas membantu untuk memecahkan masalah tersebut.
Bagi konselor

Dapat terus memberikan motivasi agar klien tetap semangat dalam
melewati hari-harinya demi masa depan dan diharapkan untuk selalu
menambah wawasan dan pengetahuannya agar dapat membantu orang
lebih banyak.

o selesai

&

Dapat terus memantau klien sctelah semua proses konselin

(mem-follow up) untuk melihat sejauh mana perkembangannya.
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3. Bagi penelitian selanjutnya
Apabila dalam penelitian ini ada banyak kekeliruan, mohon kritik
dan saran yang sifatnya membangun untuk kesempurnaan penelitian

selanjutnya.
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